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Cangkang Mollusca, khususnya dari kelas Gastropoda dan Pelecypoda, sering ditemukan di situs-situs
arkeologi. Cangkang yang terbuat dari kapur ini tidak mudah hancur, suatu hal yang menguntungkan bagi
interpretasi arkeologi. Situs Saentis yang berada di pantai Timur Pulau Sumatra bagian Utara yang
merupakan situs sampah dapur (kjokkenmoddinger) berupa cangkang Mollusca, diakui keberadaannya
sebagal sampah dapur adalah dengan adanya temuan-temuan artefak. Mollusca dari kelas Gastropoda dan
Pelecypoda yang cangkangnya ditemukan di situs Saentis, merupakan Mollusca yang hidup di laut, air
payau, air tawar dan di darat. Dengan habitat-habitat seperti daerah pasang surut, muara sungai, hutan
bakau, sungai, danau (bagi Mollusca yang hidup bukan di darat); dengan media seperti terumbu karang,
pasir, lumpur, batu atau campuran antara pasir dan lumpur. Mollusca yang hidup di darat, media hidupnya
adalah tumbuhan. Tidak semua Mollusca dari situs Saentis tersebut merupakan Mollusca pangan. Mollusca
yang merupakan Mollusca pangan, ada yang beracun atau mengandung bisa yang mematikan. Sehingga
perlu pengolahan khusus seperti masih yang dilakukan oleh masyarakat Irian. Umumnya Mollusca pangan
sebelum dimakan dimatangkan terlebih dahulu dengan perebusan atau pembakaran seperti yang dilakukan
oleh masyarakat Gindjingali yang hidup di tepi pantai Benua Australia bagian Utara. Tetapi adayang
dimakan tanpa dimatangkan dahulu; ada pula yang sebelum dimatangkan harus diolah terlebih dahulu untuk
menghilangkan racunnya. Dari situs Saentis ditemukan pula aat-alat batu yang mungkin ada hubungannya
dengan penggunaan Mollusca sebagai pangan. Misalnya untuk melepaskan Mollusca dari media tempatnya
hidup untuk mengeluarkan isinya (dengan memecahkan cangkangnya). Selain aat batu, ada kemungkinan
digunakannya peralatan lain seperti lancipan atau sudip untuk membantu dalam perolehan dan pengolahan
Mollusca. Meskipun peralatan yang terakhir ini tidak ditemukan di situs Saentis. Dalam akhir kajian dapat
diperkirakan bagaimana lingkungan situs Saentis pada masa situs tersebut masih dihuni, yang merupakan
sumber perolehan Mollusca pangan; dan bagaimana manusia masa lalu menggunakan lingkungan tersebut
sebagal sumber pangan (hubungan antara lingkungan sebagai sumber pangan dengan situs sebagai sisa
pangan).
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